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Ekspansi dan Rivalitas Keluasaan Islam : Pengaruhoya di
Wilayah Siri Sori Islam, Pulau Saparua, Maluku Tengah

Wur Handoko®

Abstract
Chirraterinity and prewsh of Lt oeltsre i the varky of the spresdling v repion Arokipeiaps af
Mlidwiar :q,l'ﬁw.l.i"hmu"d.l'ﬂ.l e T ﬁ.gmmtﬁmrlpanr rr:l.'d.E.h:.rlj' Tideema mtﬂml'rw.
Flih Sy fouer epawsion gondueted, 2t Shid mpeewd alro Drlane fwlrodeced in pawer avray sbick i
b wewprpeny. Becawse of soreading of Inlawe wall alng winh possr expantion, hence theee is
ey o recnpariion ol Cwiterr [elem wal by secepied - fntfoetly by poawer arvar, Throiah aproanh
ik, deryrineive aasnnly awad coiteertigd gwd alve sk paaliri of ererpretalt Briary
aniadigy ad By fo depict cuibrnd characteriatic of Tnlars in areas ghreading af bim. Aol
duitonid o [eivmr excrond fofowed docad owltura! pattern of bcal repran. Prerssant &0 archessingy
dletled dlepied thie exciiienee of mninveing celiury of it dn Likars Breath
Keywords: Rivedftas, Power, [nlom, Mypaditic Trudron

Pendahuluan

Sejarah mencatat di wilaysh Maloko-Maluku Utara, sgenda
petlogsan agama [slam dar wilayah-wilaysh pusat kekusszaan Islam ke
wilayah-wilayah linnya baik dalam lingkup geografi daratan yang sama
maupun ke wilayah lain di seberang lautan, berjalan seiring agenda
chspansi kekusssan. Artnya, Islam disebarduaskan oleh kerajaan-kerajaan
punar seiring berjalannya agends perluasan kekuasaan. Dengan dermikian,
setiap kali ekspansi kekuasaan dilakulkan, pada saat itu pula Islam
diperkenalkan di dacrah-daerah kekuasaan yang didudukinya. Di Maluku
Utars, Ternate, Tidore, Bacan, Jalolo adalah wilayah-wilayah pusar
Ferajann Islan yang pengaruhnys menyebar ke seluruh wilayah Kepulauan
Mualuku, babkan hingpa ke sebelah barar dan tmuenya, Di bagian selatan
Malulu, Kernpan Him di Pulau Ambon disnggap sebaga pusat kekuasaan
Islam. Lan sim, penyebaran Islam ke wilayah polau lainnya juga benalan.

Perkembangan lunjut, Ternate dan Tidore bersaing memperaleh
legitamasi pobnk sebagai wilayah pusat kekuasasn Islam, sehingga masing-
masing kernpaan tersebut bersaing untuk melebarkan sayap kekuasapnnya
Sewring denpan ing, perleasan agama lslam dan kedua kerajaan tersebut
e benalin. Dengan demikian, selain persmingan dalam hal kekuasaan,
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maka penyebamn Islhmpun dilakukan dengan semangat persamgan. Hal
ini karena senap wilayah yang berhusil diislamkan, secara politis akan
mengnku puls kekussaan kedua kerajaan tersebut.

Thdak banyak atau bahkan belum ada analisa dan kajian dan pama
ahh btk sejarah mavpun arkeologt vang membahas implikasi budaya Islam
yang menyebar karena dipengaruhi fakeor ekspansi kekuasaan. Tidak ada
pula rulisan yang menjelaskan duduk perkarn tentang bagaimana ketika
Islam menjadi bagian dari alat legitimasi kekuasaan pada awal-awal
perluasannya, Sejauh itu apaksh dapat diidentifikasi bagaimana
karakrenstk budaya Islam ketka dimaksudkan sebagai bagian dari strateg
perluasan kekvassan, Meskipun odak dapat disimpulkan, apakah pada
awal perluasannya Islam disebarkan benar-benar panggilan dakwah atau
sebagal bagian dan straregl perfuasan kekuasaan. Namun setidaknya dapat
dijejuki berdasarkan persilangan informasi sejarah dan arkeologi unmuk
memberi gambaran bagaimana karakrerisuk budaya Islam awal pada
wilayah-wilayah di bawah pusar kekunsaan Islam di Maluku dan Maluko
Jtara.

Untuk maksud menggambarkan bagaimana karakter Islam di
wiliyah-wilayah yang dianggap scbapai wilayah seberang atau daerah
dibawah kekuasngan dari pusst-pusat keluassan Islun di Maluku Utars
drwakihi Ternate dan Tidore serta i Maluku diwakill Kersjaan Hitu, talisan
i mengangkat wilayah Kerajaan Siti Son Islam, Pulau Saparua Provinsi
Maluku sebagai bahan perluasan kajian, Dengan mengangkat situs kerajaan
Sin Son Islam, kajian ini berupays menjelaskan tidak saja pada karakeerstik
budaya Islam yang dianut masyarakat, tetapi bagaimans posisi politis
keagamaan [alam dalam sistem pemerinzahan yang telah dibegemoni oleh
kekuasaan kolonial pada periode benkutmya, Di awal akan didiskusikan
bagaimans agenda pengislaman berjalan, schingga membentuk
karakterisuk yang mungkin berbeda antara wilayah seberang dengan
wilayah pusat kekuasaan dan peradaban Islam di Maluku-Maluko Utaza,
Fada konteks situs Siri Sori Islim, karakeenstik budaya Islam juga akan
digambarkan sejanh yang dapat diselami berdasstkan data arkeologi yang
ada. Sclanjutnya skan diuraikan pula bagaimana posist politis Islam pada
masa hegemoni kekuasaan kolonal
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Agendn Islamisasi dan Ekspansi Kekuasaan

Kerajhan Ternate, Tidore, Jailolo, dan Bacan di Maluku Utara,
dumggap sebagai pusat kekuasaan Islam, karena di wilayah inilah Islam
! kali berkembang, Di witaysh Maluku-Ambon, Kemjsan Hitu juga
hngpap sebagal pusat peradaban dan kekuasaan Islam. Hiu menenma
Islom sezaman dengan Ternate, meskipun sebaglan dan catatan sejarah
senalindean bahwa Hiw sendin dianggap sebagan walayah kekuasaan dan
Tornate. |ika kehadiean Islam dianggap sebagat kekuatan transformant,
telah memberdayakan masyarakat nusantara untuk keluar dari paham-
puhum 11l|r|:i|.'if', AOTIY diiuggap ML membernkan andil I:I:Ihﬂ.dﬂp
petubinhan penting di bidang sosial dan steukoar poliok (ihat Mahmod,
SRR}, maka di wilayah Maluku, wilaysh-wilayah pusat kekuasaan lslam
supeets yang disebutkan diawal, dapat dikatakan mewakili anggapan
tetsebut. Musat-pusat kekuasaan Islam Maluku itu telah berkembang
phenach duemh kesultanan yang melebarkan sayap kekuasapnnya hingga
ko * wilayab-wilayah seberang’.
scpirah mencatar, Ternate dan Tidore adalah dus kerapaan di
wilayuh Maluku Utara yang dapat dipresentastkan sebagai wilayah pusat
kekuasaan Islam di wilayah Mabeku Utaea. Ternate, melebarkan sayap ke

wilayah selatan Maluku, mehput Pulaw Ambon, Haruku, Saparua, Bury,

Swoam Bagian Bamt dan Tengah. Sementara stu Tidore melebarkan sayap
hekuasaaninya ke wilayah pesisir utara Pulau Seram dan wilayah kepulanan
i wist paling tmur Pulau Seram, yakn Gorom dan Seram laut hingga ke
wilayoh Kepulauan Raja Ampat Ietan Jaya, (Leitssa, 2001:8). Dapat
dimngpnp kedun wilayah kesultanan it saling bersaing melebarkan sayap
kekussannyas hingga keluar wilayah geografisnya ke wilayah pulau-pulau
diseberang lautan,

Selain pelebaran sayap kekuasaan yang bertendens: politis,
Ketmpnan-kerapaan besar tersebut jugn menyebarkan dan mengembangkan
pulinmn paham bertendensi kultural Salah satunya adalah penyebaran dan
pengembangan agama lslam di wilsyabh-wilayzh pelebaran kekuasaan
forsebut. Pengisliman ‘wilayah seberang’ kescltanan Ternate, tidak lepas
datl pernnan pusat kekuasaasn itu sendiri {Putubena, 2001:62). Oleh
larens it bagian selatsn kepulauan Maluku, meliput Pulau Ambon,
Huruku, Saparua, Seram dan pulsu-pula lainnya, keagamaan Islam
menyehar dan berkembang berasal dari wilayah ketajaan-kesajasn mapan
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di Malobew Utara, terutama Ternate dan Tidore Dalam hal imi Hite di
Pulau Ambon adalah sebuah pengecunlian, karena perkembuangan Islam
di Hitu sezaman dengan Ternate, bahkan sejarah mencatar raja Hit
bersama Sultan 1 Ternate, yakm Zaenal Abidin belajar Islam pada waki
bersamaan di Gresik. Justru, dari pertemuan itu kata Schricke (1960)
keduanys membangun relasi poliok antaea Hine dan Ternate dalam suatu
ikatan perjanjian yang mungkin sekali juga tensang penyebaran agama
Islam di wilayah masing-masing (lthat Purahena, 2001:64-65).

Oleh karena agenda Islamisast berjalin seiring proses ekspansi
kekuasaan, maka sudah tent, wilaypah-wilayah seberang dibawah pusat
kekuasaan Islam Maluku Utara, tidak selurubnya menerima pemahaman
tentang Isiam secarn wtuh. Kadang, pemahaman tentang Tslam, justru
berkembang belukangan pada pasca perode Istam, akibat kontak relasi
dengan orang luar yang semakin [uas di waktu-waktu belakangan. Mesk
demikian dalam prosesnya Islam dengan mudah diterima masyarakat lokal,
karena sifat adaptsinga yang angpi cechadap budaya lokal. Oleh karena
proses pengislaman yang kadangkaly ridak intensif dan tdak benar-benar
fokus, selain karens sifar adaptusings dengan budaya lokal, maka seringkali
pemahaman [slam di wilayah seberang atau wilayah pinggiran bercampur
baur dan umpang tindih dengan tradist lokal yang bahkan terus dihidupkan,
Kemungkinan inilah salah satu alasan atau jawaban atas pertanyaan adanys
bukti-bukt arkeologis yang mengandung soal apakah masyarakar
pendukungnys saat itu belum tersentub gagasan etis berdimensi fauhid
Islam arau dizebabkan lemahnys dererminasi budays Istami (lihat Mahmd,
2001:83).

Proses pengislaman wilayah-wilayah seberang di wilayah
Kepulwan Maluku-Maluka Urara tidak selalu berjalan mulus atau benar-
benar fokus pada satu agends penyebaran Islam. Biasanya selain karens
ekspansi polink, penyebaran Islam dibarengi pula oleh agenda-agenda
periunsan perdagangan akibat persaingan kerajaan untuk mengoasasi
Jaringmin ekonomi Dalam hal int kemungkinan puls regadinga pesang akibat
persamgan itu, ditambah persaingin dengan masuknya bangsa Eropa masa
kemudian. Tidak fokusnya sgenda pengislaman, sehingga proses
Islamusasipun kadang kala odak betjalan intensif, Kemungkinan terjadi,
proses yang teradi adalah introduksi sambil laly, stau kemungkinan lain,
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WSt peaguase setempat dislamkan ditempart lain atu diluar wilayah
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Jika ch wiliyah pusat kekvasaan Maluku-Maloky Utars, Islam
il miila discharkan oleh para penyebar Islam yang dutang dari wilayah
auinber agama cersebut atay berasal dan pusat-pusat peradaban [slam
Misnbars, maka di wilayah-wilaysh seberang pada umumnya disebarkan
. uibsaligh Fslim das pusar kebuasaan yang rak jamng hanya karena
wembmeny proses ekspansi kekuassan dan perluasan jaringan perdagangan
iwhonomi). Maka, kemungkinan keagamaan Islam memiliki perbedaan
butakter ansurn wilayah-wilayah pusat kekuasaan dengan wilayah seberang
silbigal daerah perluasan kekuasaan. Melihar agenda pengislamun yang
membonceng proses perluasan kekuasaan, maka karalkeedsok budaya
I8laim i wilayah Sin Sori lslam, bisa mewakili karakteristik wilayah
sebenuny linnya. Negen Sid Son Tslam atan blasa dikenal pula sebagai
Kerujuan Honimon, sebagai salah satu kerajaan yang berada di wilayah
Pullau Saparua ini tak banyak diungkap. Kersjaan Honimoa, dapat
dianggap sebaga saluh satw wilayah scberang, bagian dari dacrah
Wgktmsuan dan penyebaran Isham dar wilapah pusat kekussian vakni
Wesultanan Ternate, meskipun bisa jadi penyebaran lebih intensif dilakukan
aleh Keeajuan Hit, yang lebih dekat jaraknya, Tidak menutup
homunglinan puls Islam disebarkan di Sisi Sod Islam dari hoar wilayah
Kepulanan Maluku. Sejarah kerajaan di wilayah Pulau Saparua ind tak
Wunynk diungkap, Nama kerajaan ini kalah masyur {populer) jika
dibandingkan dengan Kerajaan Tha di wilayah pulau yang sama. Padahal
wilaguh il pada masa lampau, memiliki wilayzh kekuasaan vang talk kalah
Winsnya dengan Kerajaan Tha. Dalam catatan sejarah, nama Sirt Sor Islam
webiginn sebuah kerajaan Jslam hampir tak pernah disebut, Bisa dikatakan,
seeien Khwsus tak ada catatan sejaeah yang menguriikan teatang Sir Son
lilam,

Seililat camatan tentang Siri Sori lslam, disclipkan dalam sebush
fbisan tenang sejarah Tha yang dimlis oleh Frans Hitipeuw {1984} yang
dabnin tulisnnnya, 1 mensejajarkan kerajaan Siri Son Iskim dengan Kernjaan
. Hinpeuw menuliskan di sebelah tenggara menggarah pulau Saparua
teiketnk Keraan Sinson (Honimos) membujur pulap kearah tmur dengan
ik yang sangat subur. Irulah sebabnya Pulau Saparus kalw dilihar das
ilies sepeit dua perabu (perahu dua) yang sahing berkaian disclang-seling
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dengan gunung-gunung, ke skyat maluko menyeboe puli Saparuas
sama dengan sapanold Wnys sampan dun ateu peesho doa yang
dimaksudkan talah pulas Sapearun mempunyss dus pesieals peng hlut}'lflg
diatasnya berkuasa dus absig rje dengan taabings ying sangat luas i
disehelah utara Raja Tha dodignn kovajuanys dai i sebelab enggram Raja
Honimoa {Sirson) dergan IKeopuinmn.

Dengan demnilian, sesunggubogs sejarh teamng S Son hhm..
tak bisa dilepaskan dengan Kermaan Ihas. Hal i karena dus dierah ing
mewakili daerah di Puli Saparun yang bercomak Ialatm yang pada awalnya
memiliki peran penting dalum perkembungan budaya lslam m_nfmht
Pulau Saparua sebelum akhiemya tergerus oleh hegemom kolonial eropa,
terutama Portugis dan Bélanda. Sejaenh tentang kehaditan Islam di Negen
Sin Son lslam juga tk begiou jelas, karena cacatan sejarah juga tak ban].fnl_:
mengungkap petthal temebut, Namun secara umum kehadican Islam di
Sirt Somn [slam, tak bisa dilepaskan dari sejarah penyebaran Islam di wilayah
Maluku pada umumnya. Beberapa catatan separah menyebutkan, di wilayah
Maluku, Islam hadie kasena penyebaran yang berasal dani Ternate. Jaffaar
(2000} menuhskan, Islin adalah salah sam fakror ikatan integrasi, oleh
karena in daegah-daeral yang telah menerima Tslam, seperti Hoamoal
(Seram Barat), Saparus, Haruku dan sebagainys, menempatklan dinoya
scbagai daerah kekuasssan, bagian darl kesultanan Ternate {.]anur..
2006:55). Dapar disimpulkan kehadiran [slam di Saparua, termasuk di
wilayah negen Sin Son llam wk dapar dilepaskan dan perakan Islamisast
dan ckspansi kekuasuan oleh Kesultanan Ternate.

Tradisi Lokal dan Transisi Islam

Jauh sebelum pengaruh Islam hadir dan berkembang di busni
MNusantara i, masyatakot Nusantara telah memiliks kepercayaan bt
ketuhanan. Paham ketubanan atau kepercaynan terhadap sang pencipta
telah tumbuh pada masyarkar Nusantan ini sepak mast yung sangat tua,
Pemujnan terhadap keloatan gub diluar manuss, dimanifestasikan oleh
masyarakat lokal Nusanmes, pada omumnys melalui medivm pemujaan
berupa batu: bara besar, Pada masa megalithik mulah masyarakac Nusantara
menandal zamannya atas pengenalan, pengalaman dun membangun dualog
batin dengan kekuatan diluar dinnys
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Di wilayah Pulau Saparua Maluku, Masyarakat Negen (Desa) Tha
dan Siri Soe Islam, yang kini dikenal sebagal masyarakat yang menganut
Ialam sebagai pabam keagamaan, adalah masyarakat lokal Maluku yang
mmbuh melalui berbagai pengalaman sejarah dan budaya. Jauh sebehum
Islam berkembang dan kini hidup sebagal sebuah agama yang dianut,
masyatakat Sii Sor Islim, seperti juga pada umumnys masyarakar Maluko
adaluh masyarakat penganur kepercayaan sndmisme dan dinamisme vang
sangat kental dengan media megalink,

Tradisi dan budaya megalithik, sangat tampak dengan adanya
beberapa temuan dolmen di MNegen lama Sin Sor Islam atau yang biasa
disebuat Megen lama Elhau. Adanya sebaran dolmen dapat menpadi bukr
budayp atau eradisi megalichik juga berkembang dan dianut masyarakat.
Suryantes (2000) menjelaskan dolmen sangat berhubungan dengan unsur
budays lokal. Adat dan kepercayzan ying berdaku pada lokasi-lokasi yang
menjadi dacrah persebaran dolmen d Maluku, pada hakekatnya berpangkal
pada konsepsi pemujasn leluhur pang diznut sccara turan-emurun
\Suryanto, 2000; 10). Pendapar resebur diperkuar dengan adanya emuan
dilmen di desa-desa baru yang ditempati masyarakat sekarang ini

Deerntkian juga haloya di desa Sird Sori Islam, ditemulkan dua buah
batu mejn di desa yang diternpan seharangd. Batu meja tersebut terdenk
bemssosiasi dengan baekod, Dengan demikian hal ini menunjukkan adanya
tradisi yang masih berlanjut pada masyarakat saat mni. Berdasarkan
ndformasy, batw pasali yang terdapat di dekat bacleo, masih difungsikan
sebigal media upacara adar ataupun ritual keagamauan. Sebagan lain
mengungkapkan sebagai sarana tertentu dalam sebugh perternuan adat.
Hal g menunjukkan adanya kesamaan dan kieberlanjutan fungsi bam
meji yang sama dari sejak tmass limpu hinggn masa sekarang,

Dt Situs Negen Lama Elhay, temuan arkeologts vang mencolok
adalah bebetapa bau meja dan kompleks makam kuno. Selain ing juga
terdupar keramik asing dan gerabah yang terkonsentrasi disekitar baru
Mg dun makam kuno, Dengan demikian dapat diamarti konteks assosiasi
antara geesbah, ketamik asing dengan batu meja dan makam kuno.

A Dolmen (Batu Meja)
Brolmen atan dalam istilah Jokal masyarakat Maluku disebur ham
mieja atau bty pamali. Di Negeri Lama Elhau dolmen yang ditemukan,

Al srberidin P! 0 Mo & Gul ooy
el Ardeulingy dahie

' Kamia Arfiveiog W Nosior 8 uli J059

Nated Arkesdon dm b




Wiet T Faischinkn, Pkt Kphariir T doe Pyt b [Fileals L Tam i,

menurist informasi penduduk, pada masa lampay btasa disebut juga oleh
masyarzkat dengan nama 'Har Malawano' artinys batu yang keramat, Di
lokast negen lama diternukan 3 buah dolmen yang terletak terpisah satu
<ama kiin. Batu meja pertama recetak menyendir, bam meja kedua terletak
dekat dengan lokasi dus bush makam luno, sementira dolmen ketiga
rerterak di rengah-rengah kompleks makam kuno yang berjumlah 6 (enam)
bunh makan.

Dalmen I, Dolmen pertama ini merupakan dolmen yang
berukaran paling besar dibandinglan temuan dua buah dolmen launnys.
Menurut informasi penduduk batu meja int masih dipergunakan penduduk
pada waktu-wakeu terrentu unmk kegiatan upacara adat, biasanya upacara
penyumpahan mja (kepala desa) yang baru dilantk dilakulean di lokas
bare meja mi, Pada masa lampu batu meja ini binsanya digunakan untk
pertemuan adat. Menurut informasi penduduk, beberapa wakeu lalu di
sckeliling baru meja masih dijurpai susanan barn yang mengeliling batm
meja. Susunan baty ity digunakan sebagal tempat duduk para tetetua adat
vang sedang melikukan perfemuan adat.

Brar purtahunn musyarakat rechadup batu meja pertima i,
rampaknya batu meja i adalah bar mejs utama vang masih disakrallan
Bary meja ini il berokuran cukup besar vakm panpng 110 cm dengan
bagian permukaan semakin ke atas {barat) lebih lebar, Baru meja i tilak
ditapang oleh empat kaki dan batu mekunkan ditopang oleh susunan bata.
Cirieneast bara megn yakni 33 ueara. Jika dilihat dan geografisnya, batu
meja ini menghadap ke arah laut Disckitar baru meja banyak rerdapat
schaman gerabah. Bahan pembuat batu meja adalah jems batuan yang
berasal dari sungai, sedangkan susunan batu pencpangnyi adalah batu
gurung. Dengan demikian, hatu petnbuat but meja teesebut, tidak beradal
dan lokasi sctempat arau sekitar, malinkan dari lokasi lamn, sementara
batu penopangnya, dapat diperaleh disekitar lokasi. Batu meja ini pada
bagian atasnys ferpotong menjadi dua bagiin dan bagian ats yang
erpotong teebelah menjadi duoa bagian lag.

Dolmen IT, terlerak 19 dani lokasi dolmen pertami dengan jarak
cekirar 40 . Baru mep im dikeliling oleh susunan bat yang membentuk
ukuran persegipanjang 210 x 255 em, Kondisl susunan batu, disekitarnya
dirambuht semak belukar, Bamu mep i sendiri telah terbelah menjadi
dua bagian. Dolmen mi berdekaan dengan lokasi makam yang tesdin

Wi ek, bibgays Kby (b dar Memparodony a IFikipad T8 Vi [udoem,

dant dhan buah makam (Lokasi )

1 yakni yakni arah 325" dengan jarak ha
sehitar 10 meter, sdangkan dengan lokasi enam buah mﬂm I?]:L]ma-iﬂlrl;
ik nr:]};!ﬁl]" dengan jarak sekitar 45 meter,

men T, Dolmen 11 ini letaknva di
! ) va diantara deretan enam buah
m‘ dkl, I;m:li::luhs makam kuno negen Lama Elhau. Terbuat da:n.u batm
W erbentuk pipth dengan ukuran lebih kecil '
dlimen | dan dolmen 11 e i

I:E Knt;ld;:laka Makam Kuno Islam

ompleks makam kuno mi verdiv darl dua lokas: berbed
bakan pertama hanya terdapat dua bush makam yang heru:lerthEn d:np_;..r;
dlimen 11 Dh Lokas kedua terdapat enam buab makam yang berdekatan

dengan dnlm:.-n III.. Pada lokasi | yang terdiri dua buah makam, salah
situaya berorientasi omur baat dan satu lagi berodentasi utara s:::latm

Mitkam merupakan jirar tersutup terbuat dari dari susunan batu, sedangkan
fimail, merupakan misan yang terbuat das sebongkah baru heth:entuk bulat
ativi homjong serta pipth Bentuk nesan sepera ini erupal scbuzh i
botukuran kecil, i e
Sementara itu pada lokasi 11, tecdiri i

pelurubinya berorientasi uters selamn, Mnk::lndt:trls;::ﬁel:sj? L’::ﬂk'm1
serhuks yang terbuat dag sesunan batu, sedangkan nisan meru nknnun}:mr:
masil yang recbuar dar sebongkah bat berbentuk bulat atau - long .
Jurah dokasi dun buah makam (lokasi 1) dengan kompleks nI:::am Eﬁ

vt tedid dar ;
'1.|j.|:f| :":rﬂl ri enam buah makam {Jokas: T1) sangat dekar, hanya sekitar

E, Gerabah
Pecabian perabah ditemukan disekitar bam
mea, ats diatas
ﬂ‘llhnih.pnth':l umumnya merupakan jenis wadah dinmam;}l?:f;m::j
WEmipayan, pinng dan mangkule Berukuran tebal dan teksour kasar. ‘

I Keramik Asing
St seperts perabah, keramik asing | iasi
abah, g juga ditemukan b
shiengan dolmen (batu meja) dan makam. Ketamik asing ﬂmuh;ETi:E
Frain meja At li atas makam. Keramik asing yang ditemukan pada
imumiys betglasie biru putih dengan warna hias biru, Adapula plasir
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wiarna hijau muds dengan waema hias jupa hijgu lebih tua. Pada armumnya
keramik ditemukan dengan pola hias flots ataupun poles. Keramik asing
yang ditemukan dari jenis wadah seperti piring dan mangluk baik besar
maupun kecil. Kronologl keramik pada umumnys mewakili zaman dinasn
Ming (14 -16 M) dan Ching (17-19 M),

Temuan dolmen yang berassosisi dengan kompleks makam kuno
lalamn, mengmdikasikan adanva transis: budaya masa Pra-Tslam ke zaman
Isharn Pada masyarakat Sin Son Islam, sejak bermukim di puncak bukir
(pedalaman), tampak sekali Islam telah hidup dan mulai bespengaruh
techadap budaya masyarakatoya. Artefak reliks berupa keramik asing
dinasn Ming (abad 14-16} rersebut dapat dianggap sebagai titimangsa
masyarakat 51l Son Islam mulai bersentuban dengan Islam. Zaman i
relah menandai zaman peralihan (transisi) masyarakat dan corak
kepgamnaan lokal yang bersifar megabins menuju kehidupan bercorak Islam.
Dengan kata lain pads masu itu masparakat telah mengawali
persentuhanaya dengan budaya Islim. Namuon demikian, adanya sebaran
dalmen yang berassosiasi dengan kompleks makam, menunjuklan bahwa
budaya Iokal dengan karakter megalitis masih sangat dominan,

Islam sebagai sebuah kekuatun transformanf disnggap telah
meinberdayakan masyarakat Nusantars untuk kebuar dari paham-paham
relin primitf (Mahmud, 2001:73), namun sebagal sebuah entits kulmur
dan religs baru yang datang dar wilayah luar, ia tidak seres merta langsung
diterimsi masyarakat Nusantara 1ni. Kenyataannya, pada awal
petkembangannya, Islim hanya bisa ditenima ketiks mampu memberikan
ruang bags hidupnya paham-paham lama bersifat lokal. Ite pula tampakaya
vang mendorong para wali di Jawa terutama Sunan Kalijaga, yang paling
populer diantara pars walisanga itu dalam penyebaran Islam, tetap
mempertahankan bahkan meramu dan memadukan Islam dengan seni
tracisi masyarakar Jawa yang berkembang pada masa i, yakni wavang
{likat Ambay, 1991:9).

Meskipun telah bersenmuhan dengan Istam, namun kepercayaan
lokal dengan medium benda-benda megalithile masih tetap bertahan dan
rerus hidup. Bahkan kemungkinan, pada masa dimana penduduk onggal
di perbukitan (pedalaman) transisi Islam berjalan sangat lambat, mengingat
daerah pedalaman masa it lebih sulic terjanglan, dibandingkan dengan
maga bermukim di pesisic pantai, seperti desa pesisir yang ditempar hingga
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sehurnng i Pads masa bermukim di pedalaman, kurangnya bukt marerial
Buduys ishumy menunjukkan kuatmys budays lokal, Kecenderungan ini
B jachi disebabkan olch karena masyasakat Sid Sori Islam pada masa
Bgrmukim di perbukitan merupakan masyarakat yang agracs dan
eenderung staus, sehingga kontak dengan budaya pendatang (Tslam)
bitlangrung lambat (ihat juga Montana 1986:398; Mahmud 2001:86).
Penjelupan tersebut pada dasarnya dapat memberkan gambaran rentang
pemgaruh budaya Islam yang sesunggubnys berlangsung lambar pada masa
mangarakar St Son Eslam masih bermukim di wilayah perbukiran
(pedaluman), Sementara itu, unsur lokal sangat dominan dan telah
miigakar dalarm tata liku masyarakat, mengingat telah berlangsung dalim
inngka waktu yang panjang. Dengan demikian hal ini sangat berpengaruh,
mieskipun Islam terus berkembang, namun budaya lokal yang cenderung
megabiehis suli arau bahkan mungkin tak bisa dihilangkan,

Komsrubsi Kuliur [slam dan Eksistensi Lokal

Iomtinuitas unsue tradisi Pra Islam sangat mmpak dad dpe nisan
s makam baik di negeri Jama araw di desa Sird Sori Islam sekarang,
Fenomens ini menuror Mahmud (2001:79) menunjukkan intervensi
bsclaya dun luar betatapun menjanjikannya tidak mentah-mentah diterima.
Menurur ST Alisyahbana, setiap persentuban dan interaksi suatu
masyarakat dengan kehudayaan baru, selalu ada upaya kous rerhadap
benda dan kejadian di sekitarnya ok memlih ist budayanya (Koestoro,
LR TS ibid), Pada kasus situs makam kuno Sif Son lslam,
heesndenderungan unsur megalis masih sangar dominan ampak pada
benmb makamoya. Hal i ditamukkan dengan adanya makam nataralis
i tmimpak terlihat membentuk undakan. Selun i bentk nisan yang
Yl menyerupai menhic berukuran kecil, menunjukkan adanya
perkimbangan lokal dan fungsi menhir. Jejak Pengaruh dan perkembangan
Iikdaya Isdam di wilsyah negeri Siri Sori Islam dapat diidentifikasi dengan
atlanyan komplek makam kuno bercorak Islam, Makam stau kompleks
ik dapat dikap dan berbagai kajian. Ada yang mengkaji makam
et nisan makam) berdasarkan tipologi, keletakannya pada suatu
bientang alam tertentu, letak geografi, bahan, dan lamn-lain.

(N | l.'m.iﬂhﬂw T T T TR T 1 [
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A. Tata Letak Makam

Berdazatkan kelerakannya, ads makam yang terletak di dataran
rendab dan detaran tnggl Sedangkan berdasarkan lotak peografinys,
makam ada yang berade di daerah pesisir atau panta dan pedalaman
(Ambary, 1998: 18). Sius kompleks makam kuno yang telah ditelin,
terdapat dilokasi desa pantai atau desa baru yakni desa Sin Sor Islam
yang ditempaei masyarakat saat ini maupun di negeri lama Elhau yang
pernah ditempau pads masa lampan. Berdasarkan keletakannyn, lokasi
makam, batk di desa pantai maupun di negen luma, seluruhnya redesak di
lokas kennpgian: Kompleks makam kuno di desa pantai, meskipun terletak
dekat dengan permukiman penduduk di tepi pantai, namun lokasinya
berada daerah ketinggian di sebelgh utara desa. Lokasi kompleks makam
i berada pada ketingpgian 40-80 m dpl, merupakan areal ataw lokasi yang
lebih tinggi dibandingkan dengan areal pemukiman. Meskipun lokasi ini
hingga saat ini dimanfaatkan sebagai lokasi penguburan modern, namun
keberndaaan makam kuno rerap ads perbedaan mencolok, dan sisi tasa
letaknys, yakni makam kuno tempatnys diinggikan atau memilih di atas
gundukan atau bukst basu. Sementata it keberadaan makim kuno di negen
lama Elhay, terlesak diatas perbukitan dengan kednggian 100-200 m dpl.

sehagan perbandingan dengan tata letak makam kuno Islam di
daerah lamn dapar disebutkan misalnya keberadaan makam kuno Tslam di
daerah Jawa. Ambary (1991) menjelaskan salah saru buke aspek
kesinembungan dalam tatacars pemakaman di Jawa islah penggunaan bukit
atau gunung sebagam tempat pemakaman yang disnggap suci. Tradisi yang
berasal dart masa pra Islam i berlanjut bahkan sampai sekarang. Bila
dipedataran areal makam ditinggikan, sehagaimana penempatan bangunan
prasejarzh atau candi { Ambary, 1991: 13).

Tampaknya kondisi it juga ditemukan di kompleks makam kuno
di negen Siri Sod Islam. Makam kuno ditempatksn diatas bulit baru atau
dengan kata lain sengajs ditingpikan, Makam-makam Islam kuno di sits
Ngen Siri Son Islam, dibangun diats gundukan (bukit) baru. Tampak
pula, perbedaan bersaran punduban /bukit hang sebaga areal penempatan
bangunan makam kuno. Kemungkinan bal i menunjukkan bahwa tokoh
yang dimakamkan memiliki perbedaan petanan dan status sosial,
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B. Teknologi dan Bahan

Makam adalah salah satu hasil budaya manusiz yang berkembang
pila tnasa lslam. Sebagan hasil budaya, dalam proses pembustan makam
tentunya harus memperhatikan beberapa fakior sebelum makam dibentuk.
Lriantara beberapa faktor tersebut antara lnin kaidah-kaidah normanf Islam
tentang pemakaman, bahan baku, dll. Bahan baku makam sebagai salah
sty faktor pembuatan makam tdak dapat dipisahkan dengan faktor
lingkungan keberadaan makam.

Tingginya keterganmungan masyatakat pada sumberdaya yang
dihanilkan oleh alam, rermasuk dalam hal telmologi dan bahan pembuat
mukam, menunjukkan tngkat adaptasi budaya juga masih sangat
tergantung pada alam. Adaprasi secara umum sering diartikan sebagai
proses yang menghubungkan sistemn budaya dengan hingkunganaya
(Kaplan, David, 1999: 112), Dalam arti lebih sempit adaptasi dapat
dimfuirkan sebagai usaha manusia untuk menyesvaikan dit dengan
hingkungannya. Faktor lingkungan berperan penting dalam mengubah
penlaka manusia. Salah saw benruk penyesusisn manusia techadap
Ingkungannys adalah usaha manusia untuk mencard bahan baku dalam
mernbuat hasil budayanya

Sebagai hasil budaya, dalam proses pembuatan makam tentunya
harus memperhatikan beberapa fakeor sebelum makam dibentuk. Digntara
beberapa faktor tersebut antata lin kaidah-kaidab normatf Islam tentang
pemakaman, bahan baky, dll, Bahan baku makam sebagai salah sam faktor
pembuatan makam tidak dapat dipisahkan dengan faktor lingkungan
keberadsan makam (Budiwiyana, 2005:3). Bahan baku pembuatan makam
(mman) lebih cenderung memanfastkan bahan baku yang tersedia di
sekiturnya yang lebih dekar, dibanding dengan memanfaatkan bahan lain
yang lebih jauh, meskipun mempunyai nngkat keawetan yang lebih tng.
Makam i daerah pantai akan lebih banyak memanfaatkan bahan balku
vang banyak terdapat di pantai, misalnya batn karang, Makam di dataran
N akan lebih banyak memanfasatkan baru andesic atau batu kali yang
Binyak tersedia di daerah tersebut, Sedangkan makam di dataran rendah
st Banyalk rerdapat pohon kayu, akan memanfaatkan kayu sebagai bahan
Baka, Makam dapar jugza dikaji dari bahan baku penyusunnya. Berdasarkan
it ke di Indonesia, bahan makam (terutama nisan) dapat dibags
mgnadi buhan kayu (jat, anglen, besi, dll), baru (andesit, kapue, pasir,
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gramut, marmer, dll}, dan logam (kuningan, perunggoa, dil} (Ambary, 194048:
| &),

hlihar dart teknologt nisan dan makam, menunjukkan
kemampuan tekmk masyarakat Sin Son lidam pada masa awal pengaruh
Islam masth sangat rendah. Berbeda dengan daemab lain di Nusantara,
makam Islam dengan bentuk yang kompleks, di Sori Sin Islam Pulau
Saparus, menunjukkan teknologi yang masih sangat sederhana. Pembutan
makam juga masih sangat tergantung dengan bahan yang tersedia di lokas
setempat yang dekatr dengan lokasi makam.

C. Tipe Makam dan Nisan

Mizan makam di Indonesia berdasarkan tipologinya menurut Hasan
Muarit Ambary (1985) dapat dibagi menjadi tipe Acch, upe Demak-
Tralaya, tipe Bugis-Makassar, dan npe Ternate-Tidore (Ambary,
1985;1998:43). Dan desknpsi makam yang telah diuraikan dapar
dismpulkan bahwa pada situs makam kuno Desa Sin Son Islam, terdapat
7 {tyuh) tpe makam yakni :

a. Maksm mnopa nisan

b. Makam dengan nisan

€. Makam dengan dus misan (nisan ganda)

i Makam dengan jirat terdin dan susunan baru yang berbenruk
persegi panjang, bagian tengahnya ditimbun tanah (jicat
tetbuka)

e. Makam denpgan jirar sususan batu menutupi seluruh
permukaan makam (jirat tertutup}

. Makam dengan jirar menyam dengan bukit batu penyusunnya,
dan bagian atasnya ditambah dengan susunan batu sebagni
jiear dimana bagian tengah permukaan batu dibuar rongga
sebagal lang lahat yang ditmbun tanah,

g Makam natural, namun tampak dibuat undakan, dimana
undakan teratas sebagai prat makam susunan batu yang dibust
ronggs sebagai lang lahat, kemudian ditimbun tansh (jicat
terbuba). Makam i juga dibenruk dari bukar bar yang dipahat,
dimana dindmg-dinding batu dipahat rata.

sementars i, nisan terdin dan 4 [empat) tpe, yako ;
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#, MNisan terbuat dan sebongkah batu, menyerupai menhir

berukuran keci.

b. Misan batu berbenmuk pipih dan polos

¢ Nisan bam berbentuk pada dengan pola hias

d, Misan baru berbentuk phaler tanpa pola hiss (polos)

Dan uratan beberapa tipe misan dan makam, dapat disimpulkan
babwa tipe nisan dan makam di desa Sirl Sori Islam masth sangat
terpengaruh dengan unsur budayn Pra Islam atau unsur budays megalithik.
Pada nisan dan makam dapat ditemukan sdanys keberlanjutan tradisi
megalithik. Indikasi s masalnya dapat dilihst pada jirat makam yang terdiri
dart susunan barny, serta nisan yang rerdin dan nisan masif tertbuat dari
sebongkah baru. Menhir yang dibeberapa tempat difungsikan sebagai
medium yang berkaitan dengan kematan masih dilanjutkan fungsinya
sebugil tnda kubur, Nisan makam di situs rersebut, juga menunjukkan
hul demukian, meskipun beberapa makam memiliki nisan yang bentuknya
letnh hompleks.

kartodingo (1975) memelaskan, menhir dalam alam kepercayaan
mssyarakat megalithik beefungsi sebagai medium penghormatan, menjadi
tuhta kedatangan roh, sekaligus lambang dati orang-orang yang diperingari
(K arrodiejo, 1975:200). Pada temuan makam kuno di negerd Sin Sori Fslam,
Ltk e neger lama mavpun di desa panta yang dimuldmi saat ini, tipe ini
bunyak ditemukan dalam bentuk persegi panjang, pipih dan bulat atau
lemijeng,

D. Ragam Hias

Ragam hias nisan pada makam kuno Iskim di Desa Sin-Sor Islam
manil sangat sederhana, dan itupun kusntitasnya sangar keeil. Dari data
vang ditemukan di lokasi kompleks makam modern, hanya terdapar dua
bush makam kuno di yang memiliki hissan, Ragam hiss yang sangat
sederhana menunjukken tingkat kemahiran masyarakat pembuat makam
musih sangar rendah jka dibandingkan dengan ragam hiss makam Tslam
iy yang ditemukan di Nusantara, Meskipun ada kemungkinan, ragam
hius ielah mendupat pengarub dard fuar, namun dar kualitasnya tmpak
sangat sederhana dan kemunghinan besar dibust oleh masyarakat setempat,

Kehadiran unsur Pra Islam dalam kriya masyarakat Nusantars
mengpambarkan bahwa unsur-unsur lokal masih merupakan afirmas
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paling kosat dan paling enerpenk dalam menciptakan bentuk-bentok budaya
(Mahmud, 2001:74). Di negen Sin Son Islam, dengan hukn-bukn arkeclogis
dalam bentuk material makam Islam kuno menunjukkan bahwa
masyatakat di satu pibak telsh mendapat pengiroh budaya Islam yang
perakan budayanya secara ideologis bersumber dan Alqursn dan Hadist,
namun secarn fisikal masih memperlihatkan dominas unsur budaya lokal,
yakni mempedihatkan kesinambungan dengan anasic budaya Pra Islam,
yang oleh Ambary (1991:1) disebur sebagai permawens etmolgts. Permanenst
bentuk makam dan nisan yang cenderung megalitis menurut Mahmud
(2001:83) menunjukkan determinasi budaya Islam sangar kusang,
Demikian pula pada kasus masyarakat Negen Sin Son lslim, meskipun
secamn ideologis, merupakan masyarakat penganut Islam yang tat, namun
bukt-bukti arkeologis menunjukkan kamkter lokal yang cenderung
megalithis juga masih =angat kuat. Dengan demikian permanensi emologis
vang ditemukan merupskan pembauran harmonis antara unsur megalits
dan budaya lslam. Kesimpulannya, karakeer budaya Islama pada awal
petkembangannya di Negen Siri Sori Islam, bahkan kemmuonglkman hinggas
kini, cenderung sangar kental berbaur dengan kepercayaan lokal yang
secam aktual metupakan kelanjuean dar teadisi megalithik.

Pemerintahan Islam Siri Sori Pada Masa Hegemoni Kolonial

Ditengah dominast unsur Pra-Ishim yang cenderung megalithis,
agama lslam yang berasal dari lusr juga berkembang cepat dan terus
menerus Islam, kemudian bahkan mengintervens sistem pemenntahan.
Masa inl berlangsung pada masa masyarakat mendiami negen {desa) di
pesisir paneu pada masa pendudukan kolomial, Bukt-bukn arkeologis
yaknl beberaps naskah-naskah tua berrubiskan buruf Arab berbahasa
melayu, yang berisi tentung peraturan pemerintah tentang perkawinan.
Penganutan lslam dalam perilaku masyarakat, diperkuar lagi dengan
kekuatan konstrus dari pemenntah nepeni yang berkuasa. Data arkeologis,
yakni rumah Raja SinSon Islam,yang bercin bangunan indis, bisa menjadi
simbol 1stana yang ehus pada masa . Istans, kata Ambary {1991:1)
selain berfungs: sebapal pusat kendali politk-sosl dan ckonomi, sekalipus
metupakan payung khansma, mapi dan sckt raja/susnhunan fsultan,
sekaligus menjadi pusat yang berfungsi sebagai pemasok sen adiluhung,
filsafat, agama, pendidikan dan il pengetahuan.
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A. Rumah Raja Siri Sori

Rumah ini merupakan rumah tradisional negen Sini Sod lslam,
dengan sl indis yang sangat kental Rumah tradisional ini tipilal arsitelonar
maluky yang mendapar anasie benmk arsitektur Belanda. Rumah ini sampai
Alnt i masth difungsikan sebagas tempat tinggal atan rumah Raja Negen
(Kepaly Dedn) Sin Sori Islam, Ciri eradisionaal terlihat dari gaya
apiitekiurnye, terutama wajah cksterioraya. Cin bangunan kolonial
ditwnpulckan dengan model pintu dan jendela yang menggunakan daun
ganda, Ciel lain yang menonjol yakni tiang-tang rumah, yang biasa
distilahkan sebagai tang llin, Teras rurnah juga cukup luas demikian
g halansan rumah. Hal mana menunjukkan bahwa pada masa lahs rumah
i senng digunakan unmk perreimuan banyak orang.

B. Rumah Tua

Rumah tua saat ini relah diperbuiki. Keaslian lebih tampak pada
oty dan jendela berserta bingksi-bingkainya. Yang unik dari ruamah ini,
yakini rerdapar tiga pintu depan. Sehingga seseorang dapat memilih untuk
manuk melalui salah sam pinn. Daun pine meropaksn daun ganda. Di
itan senmp pini rerdapat ventilast dengan pola hias peomterss, yakni garis-
gatls lurus berbentuk diagonal yang sabing bespotongan tegak hurus yang
sangat tapat, yakni kerapatan 3-4 cm, sehingga tampak sebagai celah-
celah berbenmk korik. Pada pin di sebelah kanan dan kird yang mengapit
piniu tengah, distasnys rerdapat 2 (dua) pola hiss seperti bunga reratai di
sebalah kanan dan kiri, dan ditengahnya teedapat pols hias yang
menumpakkan kaligrafi rulisan Areb ‘Muhammad' yang diseilir, sehingga
lebih nampak sebagai pola hins Aonstik. Sementars ity diatas pintu tengah
terdapar nalisan arab berbahass melayu yang berangka ahun 1217 H yang
dhivlin dengan angks Arab.

Istana atay Rumah Raja Siri Son Islam, yang berada di pesisir di
dewa yang ditempat sekarang i, merupakan representasi pemerintah
(renjasa) yang mengikat kehidupan masyarakat pada masa i, Sejak
Bermiikin di wilayah peisisic ini, kontak dengan budayu luar semakin
i, persentuban dengan budaya Tslam semakin berkembang serta
manuknya pengaruh Kolonial yang berusaha terus menghegemoni
tnayarakir lokal Sejprah mencatat, di wilaysh Mahiku, permukiman di
pesisn welaepnyg int merupakan hasil usaha pihak Kolonial memindahkan
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masyarakat dari puncak bukit dimana negesi lama bertempat unruk
memudahkan pengawasan, Demikian halnya di negert S Sor Isham.
Namun dar bukt-buke arkeologis yang ditermukan, sejak di pedalaman,
masyasakat telah bersentuhan dengan budaya Islum, Dengan demikian
meskipun Kolonial seears politis beckuasa, namun secars kolrur Isham
relah tertanam dengan kuat. Sehinggga meskipun istana, sebagal reprentase
pemerintah yang telah terhegemoni oleh kekuasaan Kolomal, namun tetap
menjalankan hukum dan aruan dalam bingkai Islam. Mungkin karena
ieuluh, Ambary (1998) menyimpulkan, adalah di Maluku kekuasaan
Kolonial mendominasi entitas politik, sosial dan ekonomi, namun kulmar
dan religi Islam adalah sebuah kekuatan mapan, yang rak tergoyah oleh
hegemoni kekuasaan i,

Penutup
D wilayah Maluku-Maluku Utats, stau munghin daerah lunnya

di Musantara, agendsa Islumisasi enmpakoya tak bisa dilepaskan dan proses
ekspangi amu petluasan kekussaan dari kerajaan-kerajasn pemegang kendali
pusat pemesintahan Islam. Dimana Islam disebarkan, disite pula perluasan
kekuasaan ditanamban, Di wilayah Maluku-Maluko Utara, ekskalasi politk
sepetti ini lebih tajam dibandingkan daetah lan mengingat wilayah Malaku
banyak berdiam kemjaan-kerajaan lslam yang besar, geografis yang relanif
berdekatan dengan sumberdaya yang melimpak ruah. Hegemaoni politik
dan ekonomi diperebutkan untuk memperoleh pengakuan sebagai kerajaan
pusat pengendali, Persaingan demi persaingan begjalan unmuk mendapatkan
pengakuan sebagat kerajaan yang paling berpengaruh di seluruh kepulauan
Maluku.

Oleh karena kemungkinan agenda perluasan kekuasaan lebih
dominan, sehinpga agenda pengislaman wikiyah bisa jadi sebagal agenda
nomor dua atau agends turutan. Tak bisa disalabkan begitu rupa jika
kemudian dikatskan agenda Islamisasi membonceng proses chkspansi
keluasaan. Implikasi hal itu, kemungkinan akan ditemui karaktensnk
budaya Istam yang betbeda antara wilayuh seberang sebagai daerah
kekuasaan dengan wilsyah pusat kuasaan [slam. Akibat agenda Islam yang
Gk benas-benar fokus, diselingi puls berbagai bentuk persaingan dalam
perebutan wilayah, maks kemungkinan biss terjadi jika penerimasn Islam
di daerah penyebarannya, ndak benar-benar utuh. Inipun mungkin bisa
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henjadh jawaban, ketika banyak disimpulkan cleh banyak atkeolog, Islam
ekidang tumpang tindih dengan tradisi lokal yang keneal dengan buda
megnlink. Tampakays, di wilaysh Maluku-Maluku Utara soal pr:cningar:
Win ekupansi kekossaan yang seinng dengan agenda Tslamisasi, menjadi
nilih satn soal karalaenstik Islam yang berbeds antam pusat dﬂ.:: wilayah
seherang, -
I‘-ukli-'l:lu.ﬁ;r:i atkeoloms di wilayah Kerajaan Sin Sori Islam, Pulau
Sapurun sebagai wilayah dibawah kekuasaan Tenare, tnrmptr]j.:harkan
baliwa Islim pada swal masuknya tidak mampu melepaskan diri dan
dimunas tradis fokal yang cenderung megalids Bahkan dominasi unsur
tegalitk sangar kuat dan terus bertahan hingga persentuhan masvm.kat
lebith intensif dengan dunia lnar ketika permukiman pindah dari
Mﬂlnnmipn {negen lama di perbukitan) ke permukiman baru di pestsir
::mt-ulﬁ E;:Jﬂg;i makam dun nisan baik vang ditemukan di neger lama di
uncak bukn, mavpun d pesisie 7 151 {h1
R P P pantut menunjukkan unsur tradisi megalink
Bagmmanapun kuatnya konsep megalink dalam nafaz budava
Islam yung dipahami oleh masyarakar Sin Sor Islum, namun secara politis
llligl'tll:ltu.ui Islam dalam konstitusi pemerntahan juga kuat. Tseana, seba
Mmbiol pengussa dibswah hégemani kebuasaan Kolonial tetap rrlltngalfﬂml
konsep Inlam dalam konstitusi petrienintahan yang telah lama dianut
sebelumnys. Kemungkinannya bahkan, ujltukrm:nghitldaﬂ resistensi
fiigarakat rerhadap kekuazazn Kolonwml, tampak sekali pihak kolonial
mermbike ruang vang lebar untuk hidupays konstiusi dibawsh pavun
Isluth. Dyata arkeologis berupa naskah fua bertaliskan huruf ;‘|.1:=:lii| f'n.ng
inyn berkaitan tentng aturan soal petkawmnan warpa Siri Sor lsng
Wktupakan contoh kecil atau bentuk pencrapan aturan dalam hiugkm:
llmlnlyu Islami yang terus dipegang Ini dapat menjadi gambaran
hl":l].ﬂtl.ll’l.lpun negatifaya beberapa unsur budaya yang rncml:remul;
honstrukst lul:.u-n yang dianut masyarakat Siri Sori Islam, namun terbuk
I8lim tetap dipegang sebagai pedoman yang bahkan menjadi legitimasi
sliinh pemerintahan, bagaimanapun kuatnya pengarub kolonisl
Wistyeruak ke bidang-bidang kehidupan latnoya.
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Catatan

1. Negert lama merupakan sunty tempat pada masa lampau di tempati
sebagal lokssi hunian {umumpys di puncak gunung/bukit) oleh
sckelompok masyaraket dalam jangks wiko yang lama. Kemudian
pada masa sekarang umumnys tempat-tempat tersebut telah
ditmggalkan dan membentuk perkampungan baru yang lebih maju
dan modem (umumnya di daerah pantai). Negerd-negeri lama
tersebut rata-rata ditinggalian oleh pendukungnya sekitar awal-awal
datzngnya bangsa asing di Maluku khususnyas Belands, sekitar abad
16-17 M Karakterisitk utama unsur permukiman neger lama pada
umumanya adalah adanys tembok (pagar) terbuat dan susunan bat
vang mengehlingl kampung,

2. Menurut keterangan penduduk, Negeri Lama Elhau artinya Negeri
Fang tersembunyl, masyardkat menyebut pula Kerajaan Sir, yakni
kerajaan yang terindungl. Sines Neperi luma tetletak diperbuldtan
sekstar 200 mdpal apda koordinat 53" 35749 1" dan E128"42"19.0™.

3. Batu meja adalah nama lokal dan dolmen. Sebagatan masyarakar
menyebut pula dengan istilah batu pamali, yakni batu vang
dikeramatkan,

4. Saar 1 masyarakat Negeri Sin Sori Islam bermulam di desa tederak
di pesisir pantai, tepamya di Tanjung Ouw scbelah tenggara Pulau
Saparus pada koordmat 53° 35" 207" dan  E128° 41" 21.5". Desa
ini bersebelahan dengan desa Sin Son Sarani

5. Baeleo adalah rumah adat berukuran besar yang dimanfaatkan
sebagai balai pertemnuan (balurrung) adat masyarakat serta kegiatan
upacarg ritual lainnya, bizsanya berbentuk rumah panggung
bérukuran besar
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